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Introduction: Synthetic alginate is an impression material that is 

widely used in dentistry. Dental impressions may carry Streptococcus 

mutans bacteria, which is cariogenic bacteria. Red seaweed has the 

potential as a source of sodium alginate and has antibacterial 

activity. Aim: The purpose of this study is to analyze the ability of 

impression materials containing sodium alginate from red seaweed in 

inhibiting the growth of S. mutans bacteria. Methods: This study uses 

a laboratory experimental method with a post-test-only control group 

design. The number of research samples is 24, which are divided into 

group A (control), group B (red seaweed sodium alginate extract), and 

group C (red seaweed sodium alginate extract impression material). 

Sodium alginate was extracted from red seaweed (Kappaphycus 

alvarezii) by the acid method. Inhibition test of the growth of S. mutans 

bacteria using well diffusion method. Growth inhibition is 

characterized by the formation of an inhibition zone. Result: The test 

results showed that group A (control) does not have the ability to inhibit 

the growth of S. mutans bacteria. Meanwhile, group B (RLM Na- 

alginate extract) and group C (RLM Na-alginate extract impression 

material) have the same ability to inhibit the growth of S. mutans 

bacteria. Conclusions: Red seaweed sodium alginate extract 

impression material can inhibit the growth of S. mutans. 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Bahan cetak merupakan salah satu bahan yang 

digunakan hampir di seluruh bidang 

kedokteran gigi. Bahan cetak berguna untuk 

mendapatkan suatu bentuk cetakan dari 

hubungan gigi dan jaringan rongga mulut, 

sehingga didapatkan model dari jaringan 

rongga mulut. Salah satu jenis bahan cetak 

yang umum  digunakan  adalah tipe 

irreversible hydrocolloid seperti alginat.1,2 

Bahan cetak yang saat ini sangat banyak 

digunakan di  bidang kedokteran gigi 

Indonesia adalah alginat sintetis. Namun 

bahan cetak ini harus diimpor dari luar negeri. 

Selain itu bahan cetak alginat sintetis banyak 

ditambahkan  zat seperti  seng, barium, 

kadmium, timbal silikat dan fluorida ke dalam 
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formulasinya untuk meningkatkan sifat fisik, 

kimia, dan mekanik dari bahan cetak. Tetapi 

bahan-bahan tersebut juga dapat 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan 

sel.3,4
 

Pada saat prosedur pencetakan gigi dan 

rahang, debris, saliva, dan darah termasuk 

juga mikroflora rongga mulut akan menempel 

pada hasil cetakan. Streptococcus mutans 

adalah salah satu mikroflora rongga mulut 

yang bisa saja menempel pada hasil cetakan. 

Meskipun S. mutans merupakan flora normal 

tetapi bakteri ini bersifat kariogenik karena 

berperan penting dalam menyebabkan 

timbulnya karies gigi.5,6,7
 

The American Dental Association (ADA) 

menganjurkan untuk mencuci hasil cetakan 

dan melakukan disinfeksi sebelum dikirim ke 

laboratorium untuk menghilangkan debris, 

saliva, dan darah yang menempel. Proses 

disinfeksi yang dilakukan dapat 

mempengaruhi dimensi hasil cetakan.8 Oleh 

sebab itu, perlu dilakukan pengembangan 

bahan cetak alginat yang mempunyai 

kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri (antibakteri) dan tersedia di dalam 

negeri. Salah satu alternatifnya adalah dengan 

menggunakan bahan alam.9 

Indonesia sebagai negara maritim dengan 

wilayah perairan sangat luas memiliki 

keanekaragaman biota laut yang berpeluang 

besar untuk lebih dieksplorasi seperti rumput 

laut.10,11,12 Rumput laut memiliki bermacam- 

macam kandungan senyawa kimia seperti 

pigmen (phycobiliprotein dan karotenoid), 

senyawa fenolik (phlorotannins dan 

bromophenols), senyawa nitrogen (alkaloid), 

polisakarida (agar, karaginan, dan alginat), 

dan terpenoid (diterpenes dan 

sesquiterpenes).13,14,15
 

Alginat terbukti bersifat biodegradable, tidak 

karsinogenik, tidak beracun, dan tidak 

menimbulkan alergi. Oleh karena itu, alginat 

telah banyak digunakan untuk bidang obat- 

obatan, kosmetik, industri tekstil, bahan 

pembuatan scaffold, dan bahan dressing 

penyembuhan luka. Alginat dapat membantu 

proses regenerasi tulang, kulit, otot jantung, 

tulang kartilago, dan bahkan regenerasi 

saraf.13,16,17 

Rumput laut merah (RLM) adalah jenis 

rumput laut dengan kandungan alginat yang 

tinggi.13 RLM memiliki kandungan senyawa 

polisakarida yang dapat dibedakan menjadi 3, 

yaitu asam alginik, agar, dan karaginan.18 

Natrium alginat (Na-alginat) merupakan 

salah satu garam natrium yang terkandung 

dalam asam alginik. Hasil penelitian 

Kubyskhin dkk. (2016) menunjukkan bahwa 

partikel nanosilver dalam keadaan stabil pada 

matriks Na- alginat ternyata memiliki 

aktivitas antimikroba terhadap bakteri 

patogen (Staphylococcus aureus, 

Enterococcus faecalis, Escherichia coli, 

Proteus vulgaris, dan Enterobacter cloacae). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 

ingin meneliti tentang kemampuan bahan 

cetak yang mengandung ekstrak Na-alginat 

dari RLM jenis Kappaphycus alvarezii dalam 
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menghambat pertumbuhan S. mutans yang 

merupakan bakteri patogen penyebab karies. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah eksperimental 

laboratoris dengan rancangan penelitian the 

post-test-only control group design. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Bioscience dan Teknologi Kedokteran Gigi 

(TKG) RSGM Universitas Jember yang 

dilaksanakan pada bulan Desember 2021- 

Januari 2022. Jumlah sampel pada penelitian 

sebanyak 24 yang dibagi menjadi kelompok A 

(kontrol), kelompok B (ekstrak Na-alginat 

RLM), kelompok C (bahan cetak ekstrak Na- 

alginat RLM) yang masing masing dilakukan 

8 kali pengulangan. 

Pembuatan suspensi S. mutans 

Pembuatan suspensi bakteri S. mutans 

dilakukan dengan cara mengambil 1 ose 

S.mutans dari biakan lalu dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi yang sudah berisi 2 ml 

MHB. Tabung reaksi ditutup kapas, 

dimasukkan desiccator. Diinkubasi selama 24 

jam dengan suhu 37℃. Suspensi S. mutans 

diaduk dengan thermolyne, kemudian 

melakukan pengukuran absorbansinya dengan 

standar 0,5 Mc Farland. 

Pembuatan Media Mueller-Hinton Agar 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam 

pembuatan media MHA yaitu dengan 

mencampur 38 gr bubuk MHA dengan 1 liter 

aquadest steril dalam erlenmeyer, kemudian 

dihomogenkan dengan cara  diaduk 

menggunakan alat hotplate strirrer. Lalu 

larutan MHA dipanaskan hingga mendidih 

dalam waterbath hingga homogen. Media 

MHA dimasukkan autoclave yang bersuhu 

121℃ selama 15 menit agar steril. 

Selanjutnya dilakukan uji sterilisasi terhadap 

media MHA yang sudah steril dengan 

diinkubasi pada suhu 37℃ selama 24 jam. 

Pembuatan Media Mueller-Hinton Broth 

Mencampur 21 gr bubuk MHB dengan 1 liter 

aquadest steril dalam erlenmeyer, kemudian 

dihomogenkan dengan  cara  diaduk 

menggunakan hotplate strirrer. Selanjutnya 

larutan MHB dipanaskan hingga mendidih 

dalam waterbath hingga homogen. Media 

MHB dimasukkan ked alam autoclave 

bersuhu 121℃ selama 15 menit agar steril. 

Kemudian melakukan uji sterilisasi terhadap 

media MHB yang sudah steril dengan 

diinkubasi pada suhu 37℃ selama 24 jam. 

Ekstraksi Natrium Alginat dengan Metode 

Asam 

RLM diperoleh dari perairan Desa Andelan, 

Kec. Wongsorejo, Banyuwangi. RLM dicuci 

menggunakan air mengalir, kemudian 

direndam dengan larutan KOH 0,1% dalam 

waktu 1 jam. Mencuci kembali RLM di air 

mengalir. Selanjutnya sampel dikeringkan 

dengan oven bersuhu 60°C selama 96 jam 

sampai kadar airnya <15%. RLM yang sudah 

kering dihaluskan dengan blender. 100 gram 

bubuk RLM direndam larutan HCI 1% dengan 

rasio 1:30 (b/v) dalam waktu 1 jam, kemudian 

dicuci bersih sampai pH netral. Setelah itu 

rendaman bubuk RLM diekstraksi dengan 

larutan Na2CO3 2% (1:30;b/v) dalam 
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waterbath shaker pada suhu 60-70℃ selama 

2 jam, lalu filtratnya diambil dengan cara 

disaring dengan saringan ukuran 150 mesh. 

Selanjutnya filtrat dipucatkan dengan larutan 

NaOCI 10% sebanyak 4% dari volume filtrat 

sampai berwarna kuning gading selama 30 

menit. Filtrat kemudian dititrasi 

menggunakan HCI 10% hingga pH mencapai 

2,8-3,2. Endapan asam alginat yang diperoleh, 

dipisahkan dan dicuci bersih, kemudian 

dikonversi menjadi Na-alginat dengan larutan 

Na2C03 10% hingga pH netral. Tuang sedikit 

demi sedikit endapan ke dalam isopropil 

alkohol (1:2, v/v) sambil diaduk dan dibiarkan 

30 menit.  Na-alginat yang diperoleh 

dikeringkan dengan oven selama 72 jam pada 

suhu 60℃, dihaluskan dengan blender. Lalu 

disaring dengan saringan ukuran 60 mesh. 

Pembuatan bahan cetak ekstrak Na- 

alginat RLM 

Proses pembuatan bahan cetak ekstrak Na- 

alginat RLM dilakukan dengan 

mencampurkan beberapa komponen- 

komponen yang diperlukan. Langkah pertama 

yaitu, mencampurkan kalsium sulfat 14%, 

potassium sulfat 10%, tanah diatom (filler) 

50%, trisodium fosfat atau trinatrium fosfat 

2%, HPMC 6% dan 18% Na-alginat dari 

rumput laut merah. Proses pencampuran ini 

dilakukan menggunakan alat mortar dan 

pestle. Semua bahan yang telah dicampur, 

kemudian dihaluskan dengan blender dan 

disaring sampai homogen. 

Uji Daya Hambat terhadap Streptococcus 

mutans 

Metode yang digunakan yaitu well 

diffusion.19 Pada setiap lempeng MHA yang 

telah diinokulasi bakteri S. mutans dibuat 

sumuran dengan diameter 6mm dan tebal 

4mm. Setiap sumuran diisi bahan sesuai 

kelompoknya, yaitu: kelompok A (kontrol) 

diisi bahan cetak Hygedent®, kelompok B 

diisi larutan ekstrak Na-alginat RLM, 

kelompok C diisi bahan cetak ekstrak Na- 

alginat RLM yang masing masing kelompok 

dilakukan 8 kali pengulangan. 

Selanjutnya seluruh cawan Petri dimasukan 

ke dalam desiccator dan diinkubasi pada suhu 

37℃ selama 24 jam. Setelah 24 jam zona 

bening di sekitar sumuran yang terbentuk 

diukur dengan jangka sorong sebagai zona 

hambat (mm). 

 

HASIL 

Hasil penelitian mengenai kemampuan bahan 

cetak yang mengandung ekstrak Na-alginat 

RLM (K. alvarezii) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri S. mutans dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 
 

(A) (B) 
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(C) 

Gambar 1. Hasil uji daya hambat terhadap 
pertumbuhan bakteri S. mutans. (A) Kelompok A 

(kontrol) tidak terdapat zona hambat; (B) Kelompok B 

(ekstrak Na-alginat RLM) terdapat zona hambat (tanda 

panah hitam); (C) Kelompok C (bahan cetak ekstrak Na- 
alginat RLM) terdapat zona hambat (tanda panah hitam). 

 
Rata-rata diameter zona hambat yang 

diperoleh dikategorikan menurut Davis dan 

Stout (1976) dalam Handayani dkk., (2016) 

sebagai berikut: diameter zona hambat >20 

mm dikategorikan sangat kuat, zona hambat 

10 -20 mm dikategorikan kuat, zona hambat 

5-10 mm dikategorikan sedang, dan zona 

hambat <5 mm dikategorikan lemah.20 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata 

diameter zona hambat terhadap pertumbuhan 

bakteri S. mutans, derajat kekuatan zona 

hambat dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Derajat kekuatan zona hambat terhadap 

pertumbuhan bakteri S. mutans 
 

Kelompok 

penelitian 

 

Rata-rata 
Kekuatan 

zona hambat 

A (kontrol) 0 mm - 

B (Ekstrak Na- 
  alginat RLM)  

14,33 mm Kuat 

C (Bahan cetak 

ekstrak Na-alginat 
  RLM)  

 

15,45 mm 

 

Kuat 

 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

dianalisis secara statistik dengan SPSS. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan 

program statistik SPSS for window 22.0, Hasil 

uji Kruskal Wallis didapatkan nilai 

signifikansi yaitu <0,05 yang artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok. 

Selanjutnya dilakukan uji Mann Whitney 

untuk mengetahui kelompok mana yang 

berbeda signifikan yang hasilnya dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji Mann Whitney 
 

Kelompok 

sampel 

 
A 

 
B 

 
C 

A - 0,000* 0,000* 

B   0,074 

C   - 

Keterangan: 

Kelompok A : kontrol 

Kelompok B : ekstrak Na-alginat RLM 
Kelompok C : bahan cetak ekstrak Na-alginat 

RLM 

* : signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 2 maka dapat 

diinterprestasikan, bahwa kelompok A 

(kontrol) tidak memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan S. mutans. 

Sedangkan rata-rata diameter zona hambat 

antara kelompok B (ekstrak Na-alginat RLM) 

dan kelompok C (bahan cetak ekstrak Na- 

alginat RLM) tidak ada perbedaan yang 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kelompok B dan C memiliki kemampuan 

yang sama dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri S. mutans. Kekuatan zona hambat baik 

kelompok B dan C termasuk dalam kategori 

kuat (Tabel 1). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa 

bahan cetak yang mengandung ekstrak Na- 

alginat dari RLM jenis K. alvarezii mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri S. mutans. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian 

oleh Afriani (2019) dan Król dkk. (2017) yaitu 

ekstrak Na-alginat mempunyai kemampuan 
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dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

patogen Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli.9,21
 

Kemampuan daya hambat ekstrak Na-alginat 

RLM maupun bahan cetak ekstrak Na-alginat 

RLM terhadap S. mutans termasuk kategori 

kuat karena diameter zona hambatnya berada 

pada kisaran 10-20 mm. Ekstrak Na-alginat 

RLM mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri S. mutans kemungkinan karena 

senyawa nanosilver dalam keadaan stabil 

pada Na-alginat memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri dengan cara mendekati 

membran sel bakteri dan melakukan penetrasi 

ke dalam bakteri. Kemudian partikel 

nanosilver akan berdifusi serta menyerang 

rantai pernapasan bakteri, dan akhirnya terjadi 

kematian sel bakteri. Selain itu, Na-alginat 

memiliki kandungan gugus aktif yang 

memiliki aktivitas antibakteri. Ion hidroksil 

(OH-) Na-alginat yang mengandung oksidan 

merupakan radikal bebas yang reaktif dan 

bereaksi dengan beberapa biomolekul. 

Mekanisme daya hambat dari ion hidroksil 

yaitu menyebabkan terjadinya induksi ion 

hidroksil yang bereaksi dengan membran sel, 

dan komponen seperti mitokondria sehingga 

struktur bakteri mengalami perubahan 

ireversibel, kemudian akan terjadi kerusakan 

serta kematian sel. Selalin itu ion Na+ juga 

memiliki kontribusi besar terhadap aktivitas 

antimikroba.22,23,24
 

Kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri S. mutans kemungkinan juga bisa 

disebabkan adanya komponen trisodium 

fosfat dan kalsium sulfat dalam bahan cetak. 

Trisodium fosfat dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan cara merusak 

membran sel bakteri yang menyebabkan 

makromolekul dan ion dari sel keluar. 

Selanjutnya sel bakteri akan mengalami 

kematian.25 Kalsium sulfat yang ditambahkan 

dengan bahan antibakteri lainnya dapat 

meningkatkan aktivitas antibakteri dari bahan 

tersebut.26
 

 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

bahan cetak yang mengandung ekstrak 

natrium alginat rumput laut merah (K. 

alvarezii) mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri S. mutans. 
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